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ABSTRAK 

 

MUSLIM KOTO, 2026, PENGARUH METODE LATIHAN DRILL 

TERHADAP PENINGKATAN AKURASI SERVIS PENDEK PADA 

PERMAINAN BULUTANGKIS MAHASISWA PENDIDIKAN 

MATEMATIKA UNIMUDA SORONG. Program Studi Pendidikan Jasmani, 

Fakultas Bahasa, Sosial dan Olahraga, Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode latihan drill terhadap 

peningkatan akurasi servis pendek pada permainan bulutamgkis mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi 

experiment) berupa one group pretest-posttest design. Populasi penelitian 

berjumlah 38 mahasiswa, sedangkan sampel penelitian sebanyak 8 mahasiswa 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. Instrumen penelitian menggunakan tes akurasi servis pendek 

bulutangkis. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas 

Shapiro-Wilk, dan uji Paired Sample t-Test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata – rata pretest sebesar 17,6 

meningkat menjadi 27,6 pada posttest dengan peningkatan sebesar 10 poin. Hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest (p = 0,417) dan posttest (p = 

0,171) berdistribusi normal. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t = -

9,07 dengan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai effect size (Cohen’s d) 

sebesar 3,21 menunjukkan bahwa metode latihan drill memberikan pengaruh yang 

sangat besar terhadap peningkatan akurasi servis pendek.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode latihan drill 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi servis pendek pada 

permainan bulutangkis mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

UNIMUDA Sorong.  

Kata kunci: metode latihan drill, akurasi servis pendek, bulutangkis. 
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ABSTRACK 

 

MUSLIM KOTO, 2026, THE EFFECT OF DRILL TRAINING METHOD ON 

IMPROVING SHORT SERVICE ACCURACY IN BADMINTON AMONG 

MATHEMATICS EDUCATION STUDENTS OF UNIMUDA SORONG. 

Physical Education Study Program, Faculty of Language, Social Sciences and 

Sports, Muhammadiyah Universitu of Education Sorong.  

This study aimed to determine the effect of the drill training method on improving 

short service accuracy in badminton among Mathematics Education students at 

UNIMUDA Sorong. This research employed a quantitative approach using a 

quasi-experimental method with a one -group pretest-posttest design. The 

population consisted of 38 student, while 8 students were selected as research 

participants through purposive sampling based on predetermined criteria. The 

research instrument was a badminton short service accuracy test. Data were 

analyzed using descriptive statistics, the SHapiro-Wilk normality test, and the 

Paired Sample t-Test.  

The results showed that the mean pretest score of 17.6 increased to 27.6 in the 

posttest, indicating an improvement of 20 points. The normality test results 

indicated that both pretest (p = 0.417) and posttest (p = 0.171) data were 

normally distributed. The Paired Sample t-Test revealed a t-value of -9,07 with a 

significance value of p < 0,001, indicating a significant difference between pretest 

and posttest scores. Furthermore, the effect size analysis showed a Cohen’s d 

value of 3.21, indicating a very large effect of the drill training method on 

improving short service accuracy.  

Based on these findings, it can be concluded that the drill training method has a 

significant effect on improving badminton short service accuracy among 

Mathematics Education students of UNIMUDA Sorong.  

Keywords: drill training method, short service accuracy, badminton.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang memiliki peran penting 

dalam membentuk kebugaran jasmani, kesehatan mental, dan keterampilan sosial 

seseorang. Olahraga tidak hanya memberi manfaat fisik, tetapi juga membantu 

menjadi lebih sporty, disiplin, dan berkolaborasi. Salah satu cabang olahraga yang 

populer dan digemari oleh berbagai kalangan masyarakat adalah bulutangkis. 

Badan Dunia Bulutangkis (Badminton World Federation, 2022) menyatakan 

bahwa bulutangkis termasuk jenis olahraga dimana koordinasi yang sangat baik 

antara kecepatan, kekuatan, dan akurasi teknik diperlukan untuk melakukan 

pukulan.  

  Bulutangkis memiliki berbagai teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

pemain untuk dapat bermain secara efektif, seperti servis, smash, drop shot, drive, 

dan netting. Di antara teknik-teknik tersebut, servis pendek menjadi salah satu 

komponen penting, khususnya dalam permainan ganda, karena dapat menentukan 

jalannya reli dan strategi permainan berikutnya (Subardjah & Herman, 2001). 

Servis yang baik dapat membantu pemain mempertahankan kontrol atas arah 

permainan dan mencegah lawan menyerang.  

  Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada tanggal 15 Oktober 

2025, saya menemukan bahwa banyak pemain pemula, termasuk mahasiswa non-

keolahragaan, khususnya mahasiswa Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong 

mengalami kesulitan untuk melakukan servis pendek dengan akurat. Hal ini 
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disebabkan oleh kurangnya latihan terfokus, pemahaman teknik yang kurang 

tepat, serta minimnya pengalaman dalam penerapan prinsip biomekanika gerak 

(Purnama & Sapta Kunta, 2010). Akibatnya, akurasi pukulan servis menjadi 

rendah, yang berdampak langsung pada performa permainan secara keseluruhan. 

  Menurut (Harsono, 2017), metode drill adalah jenis latihan yang dilakukan 

secara berulang – ulang dan sistematis dengan tujuan untuk memperkuat 

penguasaan teknik tertentu, dan merupakan salah satu metode latihan yang 

terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam olahraga. Untuk 

membantu pemain memperbaiki kesalahan dan membangun kebiasaan gerak yang 

benar, latihan ini menekankan pengulangan gerakan dengan umpan balik yang 

cepat.  

  Selain itu, latihan drill juga mendorong peningkatan konsentrasi dan fokus 

pemain selama latihan. Karena dalam drill, setiap repetisi menuntut tingkat 

perhatian yang tinggi terhadap posisi raket, shuttlecock, dan gerakan tangan. 

Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, tetapi 

juga kemampuan kognitif dalam pengambilan keputusan cepat (Mylsidayu et al., 

2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Latihan Drill Terhadap Peningkatan 

Akurasi Servis Pendek dalam Permainan Bulutangkis Mahasiswa Pendidikan 

Matematika UNIMUDA Sorong”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah terhadap bidang pendidikan jasmani, khususnya dalam 
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penerapan metode latihan yang efektif bagi mahasiswa non-keolahragaan dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar bulutangkis. 

B. Rumusan masalah 

  Sesuai dengan judul yang diajukan dalam penelitian ini, rumusan masalah 

juga tidak lepas dari judul tersebut. Adapun rumusan masalahnya dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan akurasi 

servis pendek pada mahasiswa non keolahragaan, khususnya mahasiswa program 

studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong? 

C. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan akurasi 

servis pendek dalam permainan bulutangkis mahasiswa non-keolahragaan 

khususnya mahasiswa Pendidikan Matematika UNIMUDA SORONG. 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara Teoritis 

maupun Praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

dalam bidang pendidikan jasmani, khususnya mengenai efektivitas 

metode latihan drill terhadap peningkatan teknik dasar bulutangkis 

khususnya teknik servis pendek. 
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b. penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang membahas metode latihan dalam berbagai macam 

olahraga. 

 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

keterampilan servis pendek secara mandiri melalui metode latihan 

drill. 

b. Bagi Pengajar atau Pelatih 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang 

program latihan yang efektif dan efisien. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan kegiatan olahraga intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau dasar 

pengembangan penelitian terkait metode latihan olahraga lainnya.  

E. Definisi Operasional 

  Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Metode Latihan Drill 
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Merupakan suatu bentuk latihan yang dilakukan secara berulang-

ulang, sistematis, dan terfokus pada keterampilan tertentu dengan tujuan 

untuk membentuk kebiasaan gerak yang benar dan meningkatkan 

kemampuan teknik. Dalam konteks penelitian ini, metode latihan drill 

difokuskan pada latihan servis pendek dalam bulutangkis (Harsono, 2017). 

2. Akurasi Servis Pendek 

Adalah kemampuan pemain dalam mengarahkan shuttlecock ke 

area yang dituju secara tepat, dengan kecepatan dan ketinggian yang 

terkontrol sesuai peraturan permainan bulutangkis. Akurasi diukur 

berdasarkan jumlah shuttlecock yang masuk ke target dari sejumlah 

percobaan servis (Subardjah & Herman, 2001). 

3. Mahasiswa Pendidikan Matematika UNIMUDA SORONG 

Adalah mahasiswa dari program studi Pendidikan Matematika di 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong yang tidak 

memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan olahraga secara formal, 

tetapi mengikuti kegiatan olahraga seperti bulutangkis sebagai aktivitas 

ekstrakurikuler. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Permainan Bulutangkis 

a.  Pengertian permainan Bulutangkis 

Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga 

raket yang dimainkan oleh dua orang (tunggal) atau dua pasangan 

(ganda) yang saling berhadapan di atas lapangan berbentuk persegi 

panjang dan dipisahkan oleh sebuah net. Permainan ini menggunakan 

raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek permainan. 

Tujuan utama dari permainan bulutangkis adalah memukul shuttlecock 

melewati net dan menjatuhkannya di daerah lawan atau memaksa 

lawan melakukan kesalahan sehingga memperoleh poin.  

 

 

 

 

 

 

Sumber : PB Djarum, Badminton Talk 

 

Menurut (Subardjah & Herman, 2001), bulutangkis adalah 

permainan yang bersifat individual maupun beregu yang menuntut 

keterampilan teknik, kondisi fisik, serta kemampuan taktik dan mental. 

Permainan ini memiliki ciri khas berupa kecepatan permainan yang 

tinggi, perubahan arah gerak yang cepat, serta ketepatan dalam 

Gambar 1. Permainan Bulu Tangkis 
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melakukan pukulan. Oleh karena itu, bulutangkis tidak hanya 

mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga menekankan pada 

penguasaan teknik dasar yang baik. 

Bulutangkis juga merupakan olahraga kompetitif yang berada di 

bawah naungan Badminton World Federation (BWF) sebagai induk 

organisasi internasional. Permainan ini telah berkembang secara luas 

dan dipertandingkan mulai dari tingkat rekreasi, pendidikan, hingga 

prestasi. Dalam konteks pendidikan, bulutangkis sering dijadikan 

sebagai salah satu materi pembelajaran karena mudah dimainkan dan 

memiliki manfaat yang besar bagi kebugaran jasmani.  

Menurut (Suharno, 1993), permainan bulutangkis menuntut 

koordinasi gerak yang baik antara mata, tangan, dan kaki, serta 

membutuhkan konsentrasi dan ketepatan dalam setiap gerakan. Setiap 

pemain dituntut mampu mengontrol shuttlecock dengan baik agar 

dapat mengatur arah dan penempatan pukulan sesuai strategi 

permainan. Dengan demikian, pemahaman terhadap karakteristik 

permainan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan 

bermain bulutangkis.  

Selain itu sarana dan prasarana dalam permainan bulutangkis 

memiliki peranan yang sangat penting. berikut adalah Sarana dan 

prasarana dalam permainan bulutangkis : 

1) Raket  

Raket merupakan alat utama dalam permainan bulutangkis yang 

digunakan untuk memukul shuttlecock. Raket bulutangkis modern 
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umumnya terbuat dari bahan ringan seperti grafit, karbon, atau alloy 

agar mudah dikendalikan dan memungkinkan pemain melakukan 

ayunan dengan cepat dan presisi (Subardjah & Herman, 2001). 

Menurut (Badminton World Federation, 2020), raket bulutangkis 

harus memiliki panjang maksimum 680 mm dan lebar maksimum 230 

mm. Bagian raket terdiri dari pegangan (grip), batang (shaft), dan 

kepala raket (frame) yang dirangkai menjadi satu kesatuan. Senar raket 

dipasang pada bagian kepala raket dengan ketegangan tertentu sesuai 

kebutuhan pemain.  

 

 

 
Sumber badminton supplies 

 

2) Shuttlecock (Kok)  

Shuttlecock atau kok merupakan objek yang dipukul dalam 

permainan bulutangkis dan memiliki bentuk khas menyerupai kerucut 

dengan bagian kepala berbentuk setengah bola. Shuttlecock standar 

terbuat dari 16 helai bulu yang ditancapkan pada dasar gabus, dengan 

panjang bulu antara 62–70 mm, diameter ujung atas 58–68 mm, serta 

berat keseluruhan antara 4,74–5,50 gram (Badminton World 

Federation, 2020). 

 

 

 

Gambar 2. Raket Bulutangkis 
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3) Net  

Net merupakan alat pembatas yang dipasang di tengah lapangan 

dan harus dilewati shuttlecock agar pukulan dinyatakan sah. Net 

terbuat dari bahan nilon atau tali halus agar shuttlecock tidak mudah 

tersangkut saat melewati net. Berdasarkan peraturan Badminton World 

Federation, tinggi net ditetapkan 1,55 meter pada tiang dan 1,524 

meter pada bagian tengah lapangan, dengan lebar net sekitar 760 mm 

dan pita putih selebar ±75 mm di bagian atas sebagai penanda visual 

(Badminton World Federation, 2020). 
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Gambar 3. Shuttelcock 

Gambar 4. Net Bulutangkis 
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4) Lapangan 

Lapangan bulutangkis merupakan prasarana utama tempat 

berlangsungnya permainan bulutangkis. Lapangan berbentuk persegi 

panjang dengan garis-garis lapangan sebagai batas permainan dan area 

servis. Menurut Badminton World Federation, ukuran standar lapangan 

bulutangkis adalah panjang 13,40 meter, lebar 6,10 meter untuk ganda, 

dan 5,18 meter untuk tunggal (Badminton World Federation, 2020). 
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5) perlengkapan pendukung 

Selain alat utama, permainan bulutangkis juga didukung oleh 

perlengkapan pendukung seperti sepatu dan pakaian olahraga. Sepatu 

bulutangkis dirancang dengan sol karet yang tidak licin dan memiliki 

daya cengkeram tinggi untuk mendukung gerakan cepat dan perubahan 

arah secara tiba-tiba (Suharno, 1993). 

b.  Teknik Dasar dalam Permainan Bulutangkis 

Teknik dasar dalam permainan bulutangkis merupakan 

keterampilan pokok yang harus dikuasai oleh setiap pemain untuk 

dapat bermain secara efektif dan sesuai dengan peraturan. Penguasaan 

teknik dasar yang baik akan membantu pemain dalam mengontrol 

Gambar 5. Lapangan Bulutangkis 
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shuttlecock, mengatur arah pukulan, serta menerapkan strategi 

permainan dengan tepat (Suharno, 1993). Adapun teknik dasar dalam 

permainan bulutangkis dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Teknik Servis 

Servis merupakan pukulan awal yang digunakan untuk memulai 

permainan. Servis harus dilakukan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dan diarahkan ke area servis lawan. Servis dalam permainan 

bulutangkis terdiri dari beberapa jenis, yaitu:  

 Servis pendek, bertujuan menjatuhkan shuttlecock sedekat 

mungkin dengan net di area depan lapangan lawan sehingga lawan 

kesulitan melakukan serangan awal. 

 Servis tinggi, diarahkan tinggi ke bagian belakang lapangan lawan. 

 Servis setengah tinggi (flick), dilakukan dengan gerakan 

menyerupai servis pendek namun shuttlecock diarahkan sedikit 

lebih tinggi untuk mengecoh lawan. 
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Gambar 6. Servis Bulutangkis 
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2) Teknik Pukulan Forehand  

Pukulan forehand adalah teknik memukul shuttlecock dengan 

ayunan raket dari sisi tangan dominan. Teknik ini sering digunakan 

karena menghasilkan pukulan yang lebih kuat dan terkontrol. Menurut 

(Suharno, 1993), pukulan forehand yang baik memerlukan koordinasi 

antara ayunan lengan, pergerakan tubuh, dan posisi kaki agar arah 

pukulan sesuai dengan sasaran. 
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3) Teknik Pukulan Backhand 

Pukulan backhand dilakukan dengan ayunan raket dari sisi 

berlawanan dengan tangan dominan. Teknik ini biasanya digunakan 

saat shuttlecock berada di sisi yang sulit dijangkau oleh pukulan 

forehand. Penguasaan backhand yang baik membantu pemain bertahan 

dan mengarahkan shuttlecock ke area lawan secara efektif (Subardjah 

& Herman, 2001). 

 

 

 

Gambar 7. Pukulan Forehand 
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4) Teknik Footwork (Gerak Kaki) 

Footwork merupakan teknik dasar yang berkaitan dengan 

pergerakan kaki pemain di lapangan. Footwork yang baik 

memungkinkan pemain bergerak cepat ke berbagai arah dan berada 

pada posisi yang seimbang saat melakukan pukulan. Gerak kaki yang 

efektif juga membantu pemain menghemat tenaga dan meningkatkan 

ketepatan pukulan (Suharno, 1993). 

 

 

 
 

Sumber Badminton Andy 

 

5) Teknik Pukulan Lainnya 

Selain servis, forehand, dan backhand, terdapat beberapa teknik 

pukulan lain dalam permainan bulutangkis, antara lain: 

 Lob, yaitu pukulan tinggi ke arah belakang lapangan lawan. 

Gambar 8. Pukulan Backhand Bulutangkis 

Gambar 9. Footwork 
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 Drop shot, yaitu pukulan pelan yang diarahkan jatuh dekat net 

lawan. 

 Smash, yaitu pukulan keras dan menukik ke arah lapangan lawan 

untuk memperoleh poin. 

2. Hakikat Akurasi Servis Pendek Bulutangkis 

Akurasi servis pendek merupakan salah satu unsur teknik dasar 

yang memiliki peranan sangat penting dalam permainan bulutangkis. 

Servis pendek yang dilakukan dengan akurat akan memberikan 

keuntungan awal bagi pemain karena dapat membatasi peluang lawan 

untuk melakukan serangan. Dalam permainan moderen, servis tidak hanya 

berfungsi sebagai pembuka permainan, tetapi juga sebagai strategi untuk 

mengendalikan tempo dan pola permainan sejak awal rally (Subardjah & 

Herman, 2001). 

a. Pengertian Akurasi Servis Pendek 

Akurasi servis pendek adalah kemampuan pemain dalam 

melakukan servis dengan mengarahkan shuttlecock secara tepat 

menuju sasaran yang telah ditentukan, yaitu area depan lapangan 

lawan dengan lintasan rendah dan dekat dengan net. Akurasi tidak 

hanya diartikan sebagai ketepatan arah, tetapi juga mencakup 

kemampuan mengontrol tinggi, kecepatan, serta jarak jatuh shuttlecock 

agar servis tidak mudah diserang oleh lawan (Suharno, 1993). Dengan 

demikian, akurasi servis pendek merupakan hasil dari perpaduan 

antara teknik, kontrol gerak, dan konsentrasi pemain. 
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b. Fungsi dan Peranan Akurasi Servis Pendek 

Akurasi servis pendek berfungsi untuk menciptakan kondisi 

permainan yang menguntungkan bagi pemain yang melakukan servis. 

Servis pendek yang akurat dapat memaksa lawan mengembalikan 

shuttlecock dengan pukulan defensif atau mengangkat shuttlecock ke 

atas, sehingga peluang menyerang menjadi lebih besar. Selain itu, 

servis pendek yang tepat juga dapat mengurangi kesalahan sendiri 

(unforced error) yang sering terjadi akibat servis yang terlalu tinggi 

atau terlalu keras (Subardjah & Herman, 2001). 

c. Karakteristik Servis Pendek yang Akurat 

Servis pendek yang akurat memiliki beberapa karakteristik utama, 

antara lain: 

1) Shuttlecock melintas di atas net dengan ketinggian serendah 

mungkin. 

2) Shuttlecock jatuh dekat garis servis depan lapangan lawan. 

3) Lintasan shuttlecock stabil dan tidak terlalu cepat. Arah servis 

sulit diprediksi oleh lawan.  

Karakteristik tersebut menunjukkan adanya penguasaan teknik 

yang baik serta kemampuan mengontrol kekuatan dan arah pukulan 

(Suharno, 1993). 

d. Faktor Fisik dan Psikologis yang Mempengaruhi Akurasi 
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Selain teknik, akurasi servis pendek juga dipengaruhi oleh faktor 

fisik dan psikologis. Faktor fisik meliputi koordinasi mata dan tangan, 

keseimbangan tubuh, serta kekuatan otot lengan dan pergelangan 

tangan. Faktor psikologis meliputi konsentrasi, kepercayaan diri, dan 

ketenangan saat melakukan servis. (Subardjah & Herman, 2001) 

menyatakan bahwa pemain dengan tingkat konsentrasi yang baik 

cenderung memiliki akurasi servis yang lebih tinggi dibandingkan 

pemain yang kurang fokus. 

3. Hakikat Metode Latihan Drill 

a. Pengertian Metode Latihan Drill 

Metode latihan drill dapat diartikan sebagai metode latihan yang 

dilakukan dengan cara mengulang suatu bentuk gerakan tertentu secara 

terus-menerus hingga mencapai tingkat penguasaan yang optimal. 

(Suharno, 1993) menjelaskan bahwa latihan drill bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan gerak yang benar sehingga pemain mampu 

melakukan teknik tanpa kesalahan yang berarti. Sementara itu, 

(Subardjah & Herman, 2001) menyatakan bahwa metode drill sangat 

cocok digunakan untuk keterampilan teknik yang menuntut ketepatan 

dan konsistensi, seperti servis pendek dalam permainan bulutangkis. 

b. Prinsip-prinsip Metode Latihan Drill 

Dalam pelaksanaannya, metode latihan drill harus memperhatikan 

beberapa prinsip penting agar latihan berjalan efektif, yaitu: 

1) Prinsip pengulangan, yaitu latihan dilakukan secara berulang 

untuk memperkuat penguasaan teknik. 
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2) Prinsip sistematis, yaitu latihan disusun dari tingkat mudah ke 

tingkat sulit. 

3) Prinsip ketepatan, yaitu fokus latihan diarahkan pada kebenaran 

gerakan dan sasaran. 

4) Prinsip umpan balik, yaitu adanya koreksi langsung dari pelatih 

atau dosen terhadap kesalahan gerakan. 

5) Prinsip konsistensi, yaitu latihan dilakukan secara teratur dan 

berkesinambungan. 

Prinsip-prinsip tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa latihan 

drill benar-benar mampu meningkatkan keterampilan teknik pemain. 

c. Kelebihan Metode Latihan Drill 

Metode latihan drill memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

1) Meningkatkan penguasaan teknik dasar secara cepat. 

2) Membentuk otomatisasi gerak. 

3) Memudahkan evaluasi keterampilan. 

4) Cocok diterapkan pada pemula 

d. Keterbatasan Metode Latihan Drill 

Di samping kelebihannya, metode latihan drill juga memiliki 

beberapa keterbatasan, seperti: 

1) Potensi menimbulkan kebosanan jika latihan monoton. 

2) Kurang mengembangkan kreativitas bermain. 

3) Peserta latihan cenderung pasif jika tidak dikombinasikan 

dengan metode lain. 
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Oleh karena itu, latihan drill sebaiknya disusun dengan variasi dan 

pengawasan yang baik agar tetap efektif. 

e. Penerapan Metode Latihan Drill pada Servis Pendek Bulutangkis 

Dalam latihan servis pendek bulutangkis, metode drill diterapkan 

dengan melakukan pukulan servis secara berulang menuju sasaran 

tertentu di lapangan lawan. Latihan dimulai dari sasaran yang luas, 

kemudian dipersempit secara bertahap. Proses pengulangan ini 

membantu pemain meningkatkan kontrol pergelangan tangan, 

ketepatan arah pukulan, serta konsistensi gerakan. Menurut (Suharno, 

1993), latihan drill yang dilakukan secara terprogram mampu 

meningkatkan akurasi servis secara signifikan. 

B. Kerangka pikir 

Permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga yang menuntut 

penguasaan teknik dasar secara optimal, salah satunya adalah teknik servis 

pendek. Servis pendek memiliki peranan strategis karena merupakan pukulan 

awal yang dapat menentukan pola serangan maupun pertahanan dalam permainan. 

Servis pendek yang tidak akurat cenderung memberikan peluang bagi lawan untuk 

melakukan serangan, sedangkan servis yang akurat mampu membatasi ruang 

gerak lawan dan menciptakan keuntungan taktis bagi pemain (Subardjah & 

Herman, 2001). 

Mahasiswa non – keolahragaan, khususnya mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong, pada umumnya memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan teknik dasar bulutangkis. Hal ini disebabkan oleh 
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minimnya pengalaman latihan, kurangnya pembinaan teknik yang sistematis, serta 

belum terbentuknya koordinasi gerak yang baik. Dampaknya, akurasi servis 

pendek yang dimiliki mahasiswa masih rendah, baik dari segi ketepatan arah, 

ketinggian lintasan, maupun konsistensi pukulan (Suharno, 1993). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan akurasi servis 

pendek adalah melalui penerapan metode latihan drill. Metode latihan drill 

merupakan metode latihan yang menekankan pada pengulangan gerakan secara 

sistematis dan terstruktur sehingga dapat membentuk pola gerak yang benar serta 

meningkatkan otomatisasi keterampilan. Latihan yang dilakukan secara berulang 

akan memperkuat ingatan gerak (motor learning) dan meningkatkan keterampilan 

teknik secara bertahap (Harsono, 2017). 

Selain itu, menurut (Bompa & Haff, 2009) latihan yang dilakukan secara 

repetitif dan terprogram dapat meningkatkan kemampuan teknik melalui proses 

adaptasi neuromuskular. Adaptasi ini berperan dalam meningkatkan koordinasi 

gerak, kontrol otot, serta konsistensi dalam melakukan suatu keterampilan 

olahraga. 

Temuan tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 

(Zulhendri & Sukoco, 2021) menunjukkan bahwa latihan drill secara signifikan 

meningkatkan akurasi servis pendek pada pemain pemula. Penelitian (Mardiana, 

2022) juga menyatakan bahwa metode latihan drill mampu meningkatkan 

koordinasi mata dan tangan yang berpengaruh terhadap ketepatan pukulan. Selain 

itu, (Zulhendri & Sukoco, 2021) menemukan bahwa latihan teknik yang dilakukan 
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secara repetitif dan terstruktur dapat meningkatkan keterampilan dasar olahraga 

secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

latihan drill memiliki efektivitas dalam meningkatkan keterampilan teknik melalui 

proses pengulangan gerakan dan perbaikan kesalahan secara bertahap. Namun, 

sebagian besar penelitian dilakukan pada atlet atau siswa yang memiliki latar 

belakang olahraga. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada mahasiswa non 

keolahragaan, khususnya mahasiswa Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong, 

yang memiliki karakteristik berbeda dalam hal pengalaman dan kemampuan dasar 

olahraga. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dalam penerapan metode latihan drill untuk meningkatkan akurasi 

servis pendek pada mahasiswa non – keolahragaan program studi pendidikan 

matematika. 
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C. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori mengenai permainan bulutangkis, akurasi servis 

pendek, dan metode latihan drill, serta didukung oleh kerangka pikir maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

 

 

1. Hipotesis Alternatif (H₁) 

 Terdapat pengaruh yang signifikan metode latihan drill terhadap 

peningkatan akurasi servis pendek dalam permainan bulutangkis mahasiswa non 

keolahragaan Program Studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong, yang 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata hasil posttest dibandingkan dengan 

pretest setelah diberikan perlakuan. 

2.  Hipotesis Nol (H₀) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode latihan drill 

terhadap peningkatan akurasi servis pendek dalam permainan bulutangkis 

mahasiswa non keolahragaan Program Studi Pendidikan Matematika 

UNIMUDA Sorong, yang ditunjukkan oleh tidak adanya perbedaan rata-

rata yang signifikan antara hasil data pretest dan posttest. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 A. Jenis penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu melalui 

pengukuran yang dilakukan secara objektif dan sistematis (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

model one group pretest–posttest design, yaitu desain penelitian yang melibatkan 

satu kelompok subjek yang diberikan tes awal (pretest), kemudian diberi 

perlakuan (treatment), dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan (Arikunto & 

Suharsimi, 2013; Sugiyono, 2019).  

Pemilihan desain ini didasarkan pada keterbatasan jumlah subjek dan 

kondisi lapangan yang tidak memungkinkan adanya kelompok kontrol. Desain ini 

termasuk dalam kategori pre-experimental design karena belum menggunakan 

kelompok kontrol (Creswell & Creswell, 2018). 
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Meskipun demikian, desain one group pretest–posttest tetap dapat 

digunakan untuk melihat perubahan kemampuan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Dengan desain penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan akurasi servis 

pendek dalam permainan bulutangkis mahasiswa non keolahragaan Program Studi 

Pendidikan Matematika Unimuda Sorong. 

B. Waktu dan tempat 

  Penelitian akan ini dilaksanakan di Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong, khususnya di Gedung Olahraga, yang merupakan 

fasilitas utama untuk kegiatan olahraga mahasiswa. Waktu pelaksanaan penelitian 

dimulai pada tanggal 05 Mei 2026 hingga 15 Juni 2026. 

C. Desain Penelitian 

  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

experimental design (eksperimen semu) dengan model one group pretest–posttest 

design. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

terhadap kelompok yang sama melalui perbandingan hasil sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan. 

Menurut (Sugiyono, 2019), desain one group pretest–posttest merupakan 

desain penelitian yang memberikan tes awal (pre-test) kepada satu kelompok, 

kemudian diberikan perlakuan (treatment), dan selanjutnya diberikan tes akhir 

(post-test) untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah perlakuan. Desain ini 

digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan untuk membentuk kelompok 

kontrol. 
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Selain itu, (Arikunto & Suharsimi, 2013) menjelaskan bahwa penelitian 

eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh suatu 

perlakuan terhadap variabel tertentu dengan cara membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Dengan demikian, desain ini sesuai 

untuk menguji pengaruh metode latihan drill terhadap akurasi servis pendek. 

 Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 O₁ — X — O₂ 

Keterangan:  

O₁ (Pretest) : Tes awal untuk mengukur kemampuan akurasi servis pendek sebelum 

diberikan latihan drill. 

  X (Treatment) : Pemberian metode latihan drill dalam jangka waktu tertentu sesuai 

program latihan yang telah disusun. 

  O₂ (Posttest) : Tes akhir untuk mengukur kemampuan akurasi servis pendek setelah 

diberikan latihan drill. 

 

  Perbedaan hasil antara pretest dan posttest akan dianalisis secara statistik 

untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan. Jika terdapat 

peningkatan yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa metode latihan drill 

berpengaruh terhadap akurasi servis pendek. 

 D. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut (Sugiyono, 2019), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika Unimuda Sorong, yang berjumlah 38 orang. 

 

 

2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Menurut (Sugiyono, 2019), sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Karena 

jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 38 orang, peneliti tidak 

mengambil seluruh populasi sebagai subjek penelitian. Berdasarkan hasil 

seleksi menggunakan kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan, 

diperoleh sebanyak 8 orang mahasiswa yang memenuhi seluruh kriteria 

dan bersedia mengikuti rangkaian penelitian dari awal hingga akhir. 

Jumlah tersebut dianggap memadai untuk penelitian eksperimen dengan 

desain one group pretest–posttest, sebagaimana dikemukakan oleh 

(Arikunto & Suharsimi, 2013) bahwa untuk penelitian eksperimen dengan 

subjek yang homogen dan terkontrol, jumlah sampel kecil dapat digunakan 

sepanjang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2019), purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Mahasiswa aktif Pendidikan Matematika Unimuda Sorong 

2. Mahasiswa yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian 

(pretest, treatment, dan posttest).  

3. Mahasiswa yang tidak sedang mengalami cedera atau gangguan fisik 

yang dapat memengaruhi kemampuan servis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2019), 

teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian 

karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang akurat dan relevan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes (Pretest, Treatment dan Posttest) 

Teknik utama yang digunakan adalah tes keterampilan akurasi 

servis pendek bulutangkis. Tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. 

a. Pretest (Tes Awal) 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa 

dalam melakukan servis pendek sebelum diberikan metode latihan 

drill. 

b. Treatment (perlakuan) 

Tabel 1. Treatment (Perlakuan) 

Pertemuan  Latihan Drill Set  Repetisi  Recovery  Intensitas  

1 Servis tanpa target 3 10 3 menit Low 
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2 Servis ke area luas 3 10 3 menit Low 

3 Servis melewati net 

rendah 

3 10 3 menit Low 

4 Kombinasi teknik 

dasar  

3 10 3 menit Low 

5 Servis zona target  3 10 3 menit Low 

6 Servis ke target tetap  3 10 3 menit Low 

7 Drill konsistensi  3 12 2 menit Medium 

8 Kombinasi target dan 

kontrol  

3 12 2 menit Medium 

9 Servis ke target kecil  3 12 2 menit Medium 

10 Servis variasi posisi 3 12 2 menit Medium 

11 Servis tanpa jeda 3 10 1 menit High 

12 Drill target sempit 4 10 1 menit High 

13 Servis dengan skor 

target  

4 10 1 menut High 

14 Servis situasi 

permainan  

3 10 1 menit High 

15 Simulasi pertandingan  2 15 1 menit High 

16 Servis pendek  2 10 1 menit High 

 

c. Posttest (Tes Akhir) 

Posttest dilakukan setelah mahasiswa mengikuti program latihan 

drill untuk mengetahui peningkatan akurasi servis pendek. 

Tes dilakukan dengan cara mahasiswa melakukan sejumlah 

percobaan servis pendek ke area sasaran yang telah di tentukan. 

2. Dokumentasi Kegiatan 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data penelitian, 

seperti: 

1. Daftar nama mahasiswa (subjek penelitian) 

2. Dokumentasi kegiatan latihan 

3. Data hasil pretest dan posttest 

Menurut (Sugiyono, 2019) dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data yang bersifat tertulis atau berupa arsip yang mendukung penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data agar variabel yang diteliti dapat diukur secara objektif dan sistematis. Dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Latihan Drill terhadap Peningkatan 

Akurasi Servis Pendek pada Permainan Bulutangkis Mahasiswa Pendidikan 

Matematika UNIMUDA Sorong”, Menurut (Sugiyono, 2019), instrumen 

penelitian pada pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti sehingga menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara 

statistik. Sedangkan menurut (Arikunto & Suharsimi, 2018), instrumen yang baik 

harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas agar hasil penelitian dapat 

dipercaya.  

Berdasarkan pendapat tersebut, instrumen dalam penelitian ini disusun 

untuk mengukur variabel terikat, yaitu akurasi servis pendek bulutangkis, serta 

memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

1. Tes Akurasi Servis Pendek Bulutangkis 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

keterampilan akurasi servis pendek pada permainan Bulutangkis. Tes ini 

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai tingkat ketepatan servis 

pendek mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa metode 

latihan drill. 

a. Tujuan Tes 
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   Untuk mengetahui tingkat ketepatan servis pendek mahasiswa 

dalam mengarahkan shuttlecock ke area sasaran yang telah ditentukan. 

b.  Alat dan Perlengkapan 

1) Lapangan bulutangkis  

2) Net 

3) Shuttlecock 

4) Raket 

5) Lakban hitam untuk membuat area target 

6) Lembar penilaian 

c. Prosedur Pelaksanaan Tes 

1) Subjek berdiri di area servis sesuai peraturan permainan. 

2) Pada bidang lapangan lawan dibuat beberapa area sasaran 

dengan nilai yang berbeda. 

3) Setiap peserta melakukan servis pendek 10 kali percobaan.  

4) Setiap hasil servis dinilai dan dicatat oleh penilai. 

5) Skor diberikan berdasarkan ketepatan jatuhnya shuttlecock 

pada area target. 

 

 

 

 

 

Sumber (Nurhasan dalam Irdyanto, 2018) 

 

Gambar 10. Test Akurasi Servis Pendek 
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  Keterangan :  

a) Sasaran terbagi menjadi 5 area dari garis servis pendek. 

b) Area 5 atau sasaran utama dengan luas 55 cm dari garis 

servis pendek. 

c) Area 4 dengan luas 76 cm dari garis servis pendek.  

d) Area 3 dengan luas 97 cm dari garis servis pendek.  

e) Area 2 dengan luas 107 cm dari garis servis pendek. 

Tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan 

sesudah perlakuan (posttest). 

d. Hasil pengambilan data pelaksanaan dan servis pendek bulutangkis 

yang berupa skor dikategorikan berdasarkan tabel norma servis 

panjang yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut :  

Tabel 2. Norma Servis Pendek 

Sumber (James Poole, 1986 : 23) 

No. Interval Nilai Keterangan 

1. 41 ≤ Baik sekali 

2. 31 - 40 Baik 

3. 21 - 30 Sedang 

4. ≤ 20 Kurang 

 

 

2. Validitas dan Realibilitas Intrumen  

a. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi dilakukan melalui teknik expert judgment, yaitu 

meminta penilaian dari ahli yang kompeten dalam bidang pendidikan 

jasmani dan kepelatihan bulutangkis. Menurut (Sugiyono, 2019) 

validitas isi bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen telah 

mencakup seluruh indikator yang hendak diukur. Instrumen dinyatakan 

valid apabila para ahli menyatakan bahwa butir penilaian telah sesuai 

dengan konsep dan indikator keterampilan servis pendek. 
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b.  Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan teknik Test-Retest, yaitu 

tes dilakukan dua kali pada subjek yang sama dalam waktu yang 

berbeda, kemudian hasilnya dianalisis menggunakan rumus korelasi 

Product Moment.   Instrumen dinyatakan reliabel apabila koefisien 

reliabilitas ≥ 0,70 (Arikunto & Suharsimi, 2018). 

G. Teknik Analisis Data 

‎ Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan akurasi servis pendek 

mahasiswa Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest–posttest, 

sehingga analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest 

pada kelompok yang sama. 

  Menurut (Creswell & Creswell, 2018) dalam penelitian eksperimen, 

analisis data bertujuan untuk menguji perubahan yang terjadi setelah suatu 

perlakuan diberikan. Oleh karena itu, analisis dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pretest 

dan posttest. Data yang dianalisis meliputi nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Rumus mean menurut 

(Arikunto & Suharsimi, 2018) adalah: 
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𝑀 =  
∑ 𝑋

𝑁
 

   

Keterangan : 

  𝑀  : Mean (rata-rata) 

  ∑ 𝑋 : Jumlah seluruh skor 

  𝑁 : Jumlah sampel 

 

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi awal dan akhir kemampuan servis pendek mahasiswa. 

Menurut (Salkind, 2017) statistik deskriptif digunakan untuk merangkum 

dan menjelaskan karakteristik data penelitian. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 orang. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 

Menurut (Field, 2018) uji Shapiro-Wilk direkomendasikan untuk sampel 

kecil karena lebih sensitif dalam mendeteksi normalitas data.  

3. Uji Hipotesis 

 Karena penelitian ini menggunakan desain one group pretest–

posttest, maka uji yang digunakan adalah uji t (Paired Sample t-test) atau 

uji t sampel berpasangan. Menurut Suharsimi (Arikunto & Suharsimi, 

2018) uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua kelompok 

yang berpasangan. 
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Rumus uji t sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑(𝑋𝑑 − 𝑀𝑑)2

𝑁(𝑁 − 1)

 

 

Keterangan : 

𝑡 : nilai t hitung 

  𝑀𝑑  : mean dari selisih pre-test dan post-test 

  𝑋𝑑 : deviasi masing – masing subjek 

  𝑁 : jumlah sampel  

 

 

  Kriteria pengujian hipotesis: 

   Jika t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Jika t hitung < t tabel maka H₀ diterima dan H₁ ditolak.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan metode latihan drill terhadap 

peningkatan akurasi servis pendek. 

2. H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode latihan drill 

terhadap peningkatan akurasi servis pendek.  

Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest, maka dapat disimpulkan bahwa metode latihan drill berpengaruh 
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terhadap peningkatan akurasi servis pendek mahasiswa Pendidikan 

Matematika UNIMUDA Sorong. 

 

 

 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 orang mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

(UNIMUDA) Sorong yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. 

Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2019). Seluruh subjek mengikuti seluruh rangkaian 

penelitian yang meliputi pretest, pemberian perlakuan (treatment), dan 

posttest. 
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Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa subjek penelitian terdiri atas 3 

mahasiswa laki-laki (37,5%) dan 5 mahasiswa perempuan (62,5%). 

Seluruh subjek merupakan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 

Matematika UNIMUDA Sorong yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu 

bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian serta tidak mengalami 

cedera atau gangguan fisik yang dapat memengaruhi pelaksanaan tes 

akurasi servis pendek bulutangkis. 

Perbedaan proporsi jenis kelamin dalam penelitian ini tidak dijadikan 

sebagai variabel pembeda, karena penelitian difokuskan pada pengukuran 

perubahan kemampuan akurasi servis pendek sebelum dan sesudah 

pemberian metode latihan drill. Oleh karena itu, seluruh subjek 

memperoleh perlakuan yang sama selama proses penelitian berlangsung. 

Karakteristik subjek tersebut dianggap sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh metode latihan drill terhadap 

peningkatan akurasi servis pendek pada mahasiswa non-keolahragaan. 

Dengan melibatkan mahasiswa yang memiliki latar belakang akademik 

non-keolahragaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 3 37,5 

Perempuan 5 62,5 

Total 8 100 
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mengenai efektivitas metode latihan drill dalam meningkatkan 

keterampilan dasar bulutangkis, khususnya kemampuan servis pendek. 

2. Desktiptif Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh melalui tes akurasi servis pendek 

bulutangkis yang dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan (pretest) dan 

setelah pemberian perlakuan berupa metode latihan drill (posttest). Tes 

dilakukan terhadap 8 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

UNIMUDA Sorong yang menjadi subjek penelitian. 

Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa seluruh subjek 

mengalami peningkatan skor setelah mengikuti program latihan drill. 

Peningkatan tersebut terlihat dari selisih skor yang diperoleh masing-

masing subjek antara hasil pretest dan posttest. Data hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Data 

Penelitian Responden 

 

No Kode Subjek  Pretest Posttest Selisih  Kategori 

1 R1 19 32 13 Baik 

2 R2 18 28 10 Sedang 

3 R3 17 24 7 Sedang 

4 R4 26 31 5 Baik 

5 R5 13 27 14 Sedang 

6 R6 20 32 12 Baik 

7 R7 13 24 11 Sedang 

8 R8 15 23 8 Sedang 
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Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif Data 

Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa seluruh subjek mengalami 

peningkatan skor setelah mengikuti program latihan drill. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada subjek R5 dengan selisih skor sebesar 14 poin, 

sedangkan peningkatan terendah terjadi pada subjek R4 dengan selisih 

skor sebesar 5 poin. Meskipun besarnya peningkatan yang diperoleh setiap 

subjek berbeda, tidak terdapat subjek yang mengalami penurunan skor 

setelah diberikan perlakuan. 

Secara umum, hasil tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan kemampuan akurasi servis pendek setelah pelaksanaan 

program latihan drill. Temuan ini mengindikasikan bahwa latihan yang 

diberikan berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

servis pendek bulutangkis mahasiswa. Untuk memperoleh gambaran yang 

lebih rinci mengenai karakteristik data penelitian, selanjutnya dilakukan 

analisis statistik deskriptif. 

3. Statistik Deskriptif 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif sebagaimana tersaji pada Tabel 5, 

diketahui bahwa jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 8 orang pada 

pretest dan 8 orang pada posttest. Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 17,6 dengan standar deviasi 4,27, nilai minimum 13, dan 

nilai maksimum 26. Sedangkan hasil posttest menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 27,6 dengan standar deviasi 3,74, nilai minimum 23, dan 

nilai maksimum 32. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari 

17,6 pada pretest menjadi 27,6 pada posttest atau meningkat sebesar 10 

poin. Selain itu, standar deviasi pada posttest lebih kecil dibandingkan 

pretest, yang menunjukkan bahwa variasi kemampuan peserta setelah 

diberikan perlakuan cenderung lebih rendah atau lebih seragam 

dibandingkan sebelum perlakuan.  

Secara deskriptif, hasil ini mengindikasikan bahwa program latihan 

drill yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan akurasi servis 

pendek bulutangkis pada subjek penelitian. Namun demikian, untuk 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

mengetahui apakah peningkatan tersebut signifikan secara statistik, perlu 

dilakukan pengujian lebih lanjut melalui uji normalitas dan uji hipotesis. 

4. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pretest 

dan posttest berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah 

sampel penelitian kurang dari 50 responden. Uji Shapiro-Wilk 

direkomendasikan untuk ukuran sampel kecil dan memiliki kemampuan 

yang baik dalam mendeteksi normalitas data. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (p-value) pada data pretest sebesar 0,417 dan pada data posttest 

sebesar 0,171. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 

apabila nilai signifikansi (p) > 0,05 maka data berdistribusi normal, 
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Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample t-Test dan Effect Size (Cohen's d) 

sedangkan apabila nilai signifikansi (p) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 

0,417 > 0,05 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,171 > 0,05. Dengan 

demikian, data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Karena kedua kelompok data berdistribusi normal, maka salah satu 

asumsi penggunaan statistik parametrik telah terpenuhi. Oleh sebab itu, 

analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk 

mengetahui pengaruh metode latihan drill terhadap peningkatan akurasi 

servis pendek bulutangkis. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Paired 

Sample t-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan 

berupa metode latihan drill. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai t sebesar -

9,07 dengan derajat kebebasan (df) = 7 dan nilai signifikansi (p) < 0,001. 

Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. 
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Nilai rata-rata selisih (mean difference) sebesar -10,0 menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan skor sebesar 10 poin setelah peserta mengikuti 

program latihan drill. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode latihan drill 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan akurasi servis 

pendek bulutangkis pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

UNIMUDA Sorong. 

Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai Cohen's d sebesar -3,21. 

Menurut (Cohen & Jacob, 1988), nilai effect size sebesar 0,2 dikategorikan 

kecil, 0,5 sedang, dan 0,8 besar. Dengan demikian, nilai Cohen's d sebesar 

3,21 termasuk dalam kategori efek sangat besar (very large effect). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode latihan drill tidak hanya memberikan pengaruh 

yang signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki pengaruh yang sangat 

kuat secara praktis terhadap peningkatan akurasi servis pendek bulutangkis. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari metode latihan drill terhadap 

peningkatan akurasi servis pendek bulutangkis pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode latihan drill memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan akurasi servis pendek 

bulutangkis pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

UNIMUDA Sorong. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata (mean) 

peserta dari 17,6 pada saat pretest menjadi 27,6 pada saat posttest dengan 
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peningkatan sebesar 10 poin. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan 

nilai signifikansi p < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan. 

Selain itu, nilai Cohen's d sebesar 3,21 menunjukkan bahwa metode 

latihan drill memiliki ukuran efek yang sangat besar terhadap peningkatan 

akurasi servis pendek bulutangkis. 

Peningkatan kemampuan akurasi servis pendek tersebut terjadi karena 

metode latihan drill menekankan pada pengulangan gerakan secara terus-

menerus dan sistematis. Melalui latihan yang dilakukan secara berulang, 

peserta memiliki kesempatan untuk memperbaiki teknik gerakan, 

meningkatkan koordinasi, serta membentuk kebiasaan gerak yang lebih 

efektif. Semakin sering suatu keterampilan dilatih, maka semakin baik 

tingkat penguasaan keterampilan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat (Harsono, 2017) yang menyatakan bahwa latihan drill 

merupakan metode latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 

tujuan meningkatkan penguasaan keterampilan gerak hingga mencapai 

tingkat otomatisasi. 

Peningkatan kemampuan akurasi servis pendek dalam penelitian ini 

juga didukung oleh program latihan yang disusun secara bertahap dan 

berkelanjutan selama 16 sesi latihan dalam 18 total pertemuan (termasuk 1 

pertemuan pretest dan 1 pertemuan posttest). Pada tahap awal, peserta 

difokuskan pada penguasaan teknik dasar servis pendek, seperti posisi 

tubuh, pegangan raket, dan arah pukulan. Setelah peserta memahami 
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teknik dasar, latihan dilanjutkan pada tahap peningkatan ketepatan sasaran 

melalui berbagai bentuk drill yang dilakukan secara berulang. Selanjutnya, 

tingkat kesulitan latihan ditingkatkan dengan mempersempit target sasaran 

dan memberikan variasi latihan yang lebih menantang. Pada tahap akhir, 

peserta diberikan simulasi permainan untuk melatih konsistensi dan 

penerapan keterampilan dalam situasi yang mendekati kondisi 

pertandingan. Penyusunan latihan secara bertahap tersebut memungkinkan 

peserta mengembangkan keterampilan secara sistematis sehingga 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil posttest yang diperoleh. 

Selama pelaksanaan penelitian, peserta memperoleh kesempatan 

untuk melakukan latihan secara berulang dan terarah sehingga kesalahan 

teknik yang terjadi pada awal latihan dapat diperbaiki secara bertahap. 

Pengulangan yang konsisten membantu peserta meningkatkan kontrol 

pukulan, ketepatan arah shuttlecock, serta kemampuan mengatur kekuatan 

pukulan sehingga servis yang dilakukan menjadi lebih akurat. Dengan 

demikian, latihan drill tidak hanya meningkatkan pemahaman teknik, 

tetapi juga meningkatkan keterampilan motorik yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan servis pendek bulutangkis. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori latihan yang 

dikemukakan oleh (Bompa & Haff, 2009)  yang menjelaskan bahwa 

latihan yang dilakukan secara berulang dan terprogram dapat 

menghasilkan adaptasi neuromuskular. Adaptasi tersebut memungkinkan 

peningkatan koordinasi antara sistem saraf dan otot sehingga gerakan 
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menjadi lebih efisien, terkontrol, dan konsisten. Dalam konteks penelitian 

ini, adaptasi tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam 

melakukan servis pendek secara lebih tepat dibandingkan sebelum 

diberikan perlakuan. 

Besarnya peningkatan hasil penelitian juga dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik subjek yang berasal dari Program Studi Pendidikan 

Matematika dan bukan dari latar belakang keolahragaan. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian besar peserta belum memiliki penguasaan teknik 

servis pendek yang optimal pada saat pretest. Oleh karena itu, ketika 

diberikan latihan yang terstruktur dan berulang melalui metode drill, 

peserta memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk memperbaiki 

teknik gerakan dan meningkatkan akurasi pukulan. Hal ini terlihat dari 

peningkatan skor yang dialami oleh seluruh peserta penelitian tanpa 

adanya penurunan hasil pada saat posttest. 

Selain menunjukkan peningkatan rata-rata skor, hasil penelitian juga 

memperlihatkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan nilai 

setelah mengikuti program latihan drill. Meskipun besarnya peningkatan 

yang diperoleh setiap peserta berbeda, tidak terdapat peserta yang 

mengalami penurunan skor pada saat posttest. Perbedaan besarnya 

peningkatan yang terjadi pada masing-masing peserta dapat dipengaruhi 

oleh kemampuan awal, motivasi berlatih, tingkat konsentrasi, pengalaman 

bermain bulutangkis, serta kemampuan individu dalam menerima dan 

menerapkan instruksi latihan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Zulhendri & Sukoco, 2021) yang menunjukkan bahwa metode latihan 

drill mampu meningkatkan ketepatan servis pendek dalam permainan 

bulutangkis. Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

(Mardiana, 2022) yang menyatakan bahwa latihan drill efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar bulutangkis karena memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk melakukan pengulangan gerakan secara 

konsisten dan terarah. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

metode latihan drill merupakan salah satu metode latihan yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar, khususnya akurasi servis 

pendek bulutangkis. 

Selain signifikan secara statistik, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan nilai Cohen's d sebesar 3,21 yang termasuk dalam kategori 

efek sangat besar. Menurut (Cohen & Jacob, 1988) nilai effect size sebesar 

0,2 dikategorikan kecil, 0,5 sedang, dan 0,8 besar. Dengan demikian, nilai 

Cohen's d sebesar 3,21 menunjukkan bahwa metode latihan drill 

memberikan pengaruh praktis yang sangat kuat terhadap peningkatan 

akurasi servis pendek bulutangkis. Besarnya ukuran efek yang diperoleh 

menunjukkan bahwa metode latihan drill dapat menjadi alternatif metode 

latihan yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran maupun latihan 

teknik dasar bulutangkis, khususnya pada peserta yang belum memiliki 

keterampilan servis pendek yang baik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa metode latihan 

drill memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan akurasi 

servis pendek bulutangkis karena memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk melakukan latihan secara berulang, terstruktur, dan 

berkesinambungan. Pengulangan gerakan yang dilakukan selama proses 

latihan membantu peserta memperbaiki teknik, meningkatkan koordinasi 

gerak, serta membentuk keterampilan yang lebih otomatis sehingga 

menghasilkan peningkatan akurasi servis pendek yang lebih baik 

dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode latihan drill 

terhadap peningkatan akurasi servis pendek pada permainan bulutangkis 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan metode kuantitatif dengan desain one group pretest-

posttest design terhadap 8 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh rata – rata 

nilai pretest sebesar 17,6 dan meningkat menjadi 27,6 pada posttest, sehingga 

terjadi peningkatan sebesar 10 poin. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing – 

masing sebesar 0,417 dan 0,171. Selanjutnya, hasil uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai effect size (Cohen’s d) 

sebesar 3,21 menunjukkan bahwa metode latihan drill memberikan pengaruh yang 

sangat besar terhadap peningkatan akurasi servis pendek. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa metode latihan drill berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan akurasi servis pendek pada permainan bulutangkis mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong. Hasil penelitian ini 

sekaligus menjawab rumusan masalah dan membuktikan bahwa hipotesis 

alternatif  (H1) diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak.  
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, metode latihan drill dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif latihan untuk meningkatkan akurasi servis pendek bulutangkis 

karena terbukti memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan 

keterampilan servis. 

2. Bagi dosen atau pelatih, metode latihan drill dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran maupun latihan bulutangkis, khususnya pada materi 

servis pendek, dengan memperhatikan prinsip latihan yang terstruktur, 

bertahap, dan berkesinambungan. 

3. Bagi Program Studi Pendidikan Matematika UNIMUDA Sorong, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

pengembangan kegiatan olahraga mahasiswa guna meningkatkan 

keterampilan dasar permainan bulutangkis. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

jumlah sampel yang lebih besar, waktu latihan yang lebih panjang, atau 

menggunakan metode latihan lain sebagai pembanding sehingga diperoleh 

informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

akurasi servis pendek bulutangkis. 
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Lampiran  

Lampiran 1. Jadwal program latihan 

Per 

te 

mu 

an  

Hari / 

Tanggal 

Tahap  

Latihan  

Prosedur 

pelaksanaan  

Bentuk  

Latihan 

Drill 

Set  Rep

etisi  

Fokus  

Latihan  

1  Selasa,  

05/05/2026 

 

Pre-test 

kemampuan 

awal 

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Penjelasan 

tes  

- Servis 10x 

- Pencatatan 

skor 

Tes akurasi  - 10 Akurasi 

awal  

2 Jumat,  

07/05/2026 

Adaptasi 

pengenalan 

teknik dasar 

- Berdoa 

- Pemanasan  

- 

Demonstrasi  

- Latihan 

Dasar  

- Pendinginan  

Servis tanpa 

target  

(teknik 

dasar)  

3 10 Teknik dasar 

pegangan 

raket 

3 Sabtu, 

09/05/2026 

Adaptasi 

kontrol arah  

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Drill  

- Servis area 

luas 

- Feedback  

- Pendinginan  

Servis ke 

area luas 

3 10 Kontrol arah  
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4 Senin, 

11/05/2026 

Adaptasi 

kontrol 

tinggi  

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Drill  

- Servis net 

rendah  

- Evaluasi  

- Pendinginan  

Servis 

melewati 

net rendah  

3 10 Kontrol 

ketinggian  

5 Rabu, 

13/05/2026 

Adaptasi 

koordinasi  

- Berdoa 

- Pemanasan  

- Kombinasi 

teknik  

- Drill  

- Pendinginan  

Kombinasi 

teknik dasar 

3 10 Koordinasi 

gerak  

6 Sabtu, 

16/05/2026 

Pengemban

gan akurasi 

awal   

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Review 

- Target 2 

zona 

- Feedback  

- Pendinginan  

Servis  2 

zona target  

3 10 Akurasi 

awal 

7 Senin, 

18/05/2026 

Pengemban

gan 

konsistensi  

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Drill  

- Target tetap  

- Evaluasi  

- Pendinginan  

Servis ke 

target tetap  

3 10 Konsistensi  

8 Rabu, 

20/05/2026 

Pengemban

gan  

- Berdoa  

- Pemanasan  

Drill 

konsistensi  

3 12 Stabilitas 

pukulan   
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stabilitas  - Drill 

berulang  

- Koreksi  

- Pendinginan  

9 Jumat, 

22/05/2026 

Pengemban

gan 

ketetapan 

arah  

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Variasi 

target  

- Drill  

- Pendinginan  

Kombinasi 

target dan 

kontrol 

3 12 Ketetapan 

arah  

10 Senin, 

25/05/2026 

Peningkatan 

presisi 

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Target kecil  

- Drill  

- Evaluasi  

- Pendinginan  

Servis ke 

target kecil  

3 12 Presisi tinggi  

11 Jumat, 

29/05/2026 

Peningkatan 

adaptasi 

posisi 

- Berdoa 

- Pemanasan  

- Variasi 

posisi  

- Drill  

- Feedback  

- Pendinginan  

Servis 

variasi 

posisi 

3 12 Adaptasi 

posisi 

12 Senin, 

01/06/2026 

Peningkatan 

konsistensi 

tinggi  

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Servis 

beruntun  

- Evaluasi  

Servis tanpa 

jeda 

3 10 Konsistensi 

tinggi  
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- Pendinginan  

13 Rabu, 

03/06/2026 

Peningkatan 

akurasi 

maksimal 

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Target 

sempit  

- Drill  

- Pendinginan  

Drill target 

sempit  

4 10 Akurasi 

maksimal  

14 Jumat, 

05/06/2026 

Pemantapan 

evaluasi 

akhir  

- Berdoa 

- Servis skor  

- Evaluasi  

- Pendinginan  

Servis 

dengan skor 

target 

4 10 Evaluasi 

akurasi  

15 Senin, 

08/06/2026 

Pemantapan 

game sense 

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Simulasi 

permainan  

- Drill  

- Pendinginan  

Servis 

situasi 

permainan  

3 10 Game sense 

16 Rabu, 

10/06/2026 

Pemantapan 

konsistensi 

performa 

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Simulasi 

pertandingan    

- Evaluasi  

- Pendinginan  

Simulasi 

pertandinga

n  

2 15 Konsistensi 

performa  

17 Jumat,  

12/06/2026 

Pemantapan 

persiapan 

tes  

- Berdoa 

- Pemanasan  

- Drill 

keseluruhan  

- Evaluasi  

Servis 

pendek   

2 10 Kesiapan tes   
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- Pendinginan  

18 Senin, 

15/06/2026 

Post-test 

hasil akhir  

- Berdoa  

- Pemanasan  

- Tes servis 

10x  

- Pencatatan  

Tes akurasi  - 10 Hasil akhir  
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Lampiran 2. Lembar penilaian pretest-posttest 
Lampiran 2. Lembar penilaian pretest-posttest 
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Lampiran 3. Lembar penilaian peserta 

Lampiran 3. Lembar penilaian peserta 
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Lampiran 4. Surat keterangan validasi Lampiran 4. Surat keterangan validasi 
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  Lampiran 5. Surat izin penelitian Lampiran 5. Surat izin penelitian 
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Lampiran 6. Surat balasan Lampiran 6. Surat balasan 
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Lampiran 7. Lembar bimbingan skripsi Lampiran 7. Lembar bimbingan skripsi 
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan 
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